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Laporan  

Business Gathering Dengan Pengusaha Jepang 

02 Agustus 2013 

Southlinks Country Club Batam 

 

A. Pendahuluan 

1. Umum 

Dalam rangka menciptakan iklim investasi yang kondusif perlu 

diselenggarakan pertemuan tatap muka dengan para pengusaha Jepang. 

2. Maksud dan Tujuan 

- Untuk mendapatkan masukan dan saran dari pengusaha Jepang  

- Untuk mendukung terwujudnya keamanan dan kenyamanan dalam 

berinvestasi di Batam  

3. Ruang Lingkup 

Pertemuan tatap muka BP Batam dengan para pengusaha Jepang yang 

tergabung dalam  Batam Japan Club. 

4. Dasar 

- Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Induk 

Tahun 2013 yang diterbitkan Direktorat Jenderal Anggaran tanggal 05 

Desember 2012 

- Disposisi Kepala BP Batam tentang Rencana Business Gathering 

Dengan Pengusaha Jepang Nomor ND-990/A3.1/7/2013.  
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B. Kegiatan yang dilaksanakan  

Mempersiapkan dan melaksanakan acara Business Gathering Dengan 

Pengusaha Jepang  pada tanggal 02 Agustus 2013 di  Southlinks Country Club 

Batam. 

C. Hasil yang dicapai  

1. Acara Business Gathering dengan pengusaha Jepang dihadiri oleh Direktur 

Investasi dan Pemasaran, Direktur PTSP dan Humas, Kasubdit. Evaluasi 

dan Monitoring Data Direktorat Lalu Lintas Barang, Kasubdit. PTSP serta 

dihadir oleh 63 pengusaha Jepang yang tergabung dalam “Batam Japan 

Club” 

2. Ketua Batam Japan Club Mr. K. Ota, dalam sambutannya beliau sangat 

menghargai sekali atas diselenggarakannya acara pertemuan tatap muka 

ini. Menanggapi permasalahan yang terjadi pada PT SCI, beliau berharap 

kejadian seperti ini tidak akan terulang lagi dan dapat diselesaikan dengan 

baik. Beliau juga percaya bahwa perusahaan Jepang yang ada sekarang 

akan lebih stabil,  dan juga kita harus menjaga kesan baik terhadap 

perusahaan maupun Batam sendiri agar makin banyak perusahaan Jepang 

yang berminat berinvestasi di Batam.  

3. Adapun pertanyaan- pertanyaan  yang ada dalam sesi diskusi dan tanya 

jawab  sebagai  berikut : 

a.  Ketua Batam Japan Club, Mr. K. Ota 

- Menanyakan pasokan listrik di Batam 2 bulan belakangan ini 

terjadi permasalahan. Untuk perusahaan yang berada dikawasan 

industri Batamindo  tidak pernah kekurangan listrik, karena 

Batamindo mempunyai pasokan listrik sendiri, tetapi untuk 

perusahaan yang berada di luar Batamindo  mengalami dampak 
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permasalahan pasokan listrik yang disediakan oleh pemerintah, 

padahal Batam merupakan kawasan industri manufaktur.  

b. BP Batam 

- Permasalahan listrik yang terjadi bukan karena kapasitas listrik 

yang kurang, melainkan karena masalah gangguan pemeliharaan. 

Listrik di Batam hampir 90% disupply oleh perusahaan gas 

negara yang berasal dari Gresik Jambi yang dialirkan melalui 

pipa bawah laut ke Batam. Saat ini pemerintah juga 

merencanakan untuk menyambung pipa – pipa gas dari Natuna  

ke Singapura dan Batam. Jadi kalau terjadi gangguan 

pemeliharaan dari Gresik Jambi, maka Batam masih bisa 

mendapatkan pasokan gas dari Natuna. Disamping itu, PT. PLN 

Batam juga merencanakan untuk membangun pembangkit listrik 

tenaga batu  bara didaerah Tanjung Kasam dengan kapasitas 55 

MW, dan diharapkan sampai tahun 2020 kapasitas listrik di 

Batam meningkat menjadi 800MW. 

c. PT. Tomoe Valve, Mr. Minato. 

- Pada tahun 2012 dan 2013 kenaikan upah minimum tenaga kerja 

di Batam yang hampir mencapai 40%, dan kami menyarankan 

pemerintah Indonesia tidak menaikan upah minimum tenaga kerja 

untuk 4 tahun kedepan. Jika kita lihat di negara Thailand, ada 2 

keuntungan yang diberikan, yaitu pertama pengurangan corporate 

tax dari 23% menjadi 20% dan menaikan upah minimum tenaga 

kerja sampai 40% dengan perjanjian tidak akan ada kenaikan 

upah minimum sampai tahun 2015. 
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d. BP Batam 

- Kami sangat menghargai sekali atas masukan dari para pengusaha 

Jepang mengenai upah minimum Kota Batam, dan kami akan 

berencana untuk mengadakan pertemuan dengan Pemerintah Kota 

Batam, Pemerintah Pusat dan Kementerian terkait. 

e. Ketua Batam Japan Club, Mr. K. Ota 

- Masih menyangkut Upah minimum Kota Batam, dan beliau 

menyarankan kalau dilihat dari beberapa negara di Asia Tenggara 

seperti, Malaysia, Thailand, Cina, Filipina dll, satu - satu negara 

yang tidak menaikan upah minimum  yaitu Filipina, karena itu 

banyak perusahaan yang pindah ke Filipina. Mungkin sebaiknya  

untuk menaikan upah minimum dilihat juga waktunya dan diatur 

agar tidak  terjadi kenaikan upah minimum bersamaan dengan 

negara-negara  lain di Asia Tenggara,  mohon diberi jarak 1-2 

tahun dari negara lain.  

- Saat ini banyak perusahaan yang ingin keluar dari negara Cina 

dan Thailand dikarenakan kekurangan tenaga kerja.  Di negara 

Cina saat ini, pengusaha tidak akan mendapatkan tenaga kerja 

kecuali pengusaha tersebut mampu menggaji meraka lebih tinggi 

dari upah minimum. 

- Besarnya biaya logistik bagi pengusaha yang mengirim barang 

melalui Singapura yang mencapai 2 kali lipat. 

- Kami melihat beberapa rencana proyek yang akan dibangun oleh 

BP Batamuntuk membantu perusahaan-perusahaan agar bertahan 

di Batam. Namun kami para pengusaha juga mengharapkan solusi 

dari persoalan ini semua dalam jangka pendek. 
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f. BP Batam 

- Beberapa waktu yang lalu,  kami sudah berdiskusi dengan Mr. 

Kinoshita dari Kantor Perwakilan kami di Osaka Jepang untuk 

mengajak perusahaan Jepang berinvestasi di Batam dan mengirim 

langsung dari Batam ke Jepang atau negara lain.   

- Namun kendalanya adalah kapasitas kontainer di Batam sangat 

rendah dibandingkan dengan Singapura, karena Singapura juga 

merupakan tempat persinggahan yang padat dan sudah memiliki 

jaringan yang luas. 

- Oleh karena itu kami berencana untuk memperluas pelabuhan 

Batu Ampar sampaikan dengan 4000000DWT.  

D. Simpulan dan Saran 

1. Pengusaha Jepang meminta kepada BP Batam untuk mendukung penuh 

investor yang ada di Batam terkait kebijakan yang dikeluarkan oleh 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Kota  dan Kementerian terkait.  

2. Untuk pembangunan proyek infrastuktur, mohon dilaksanakan sesuai 

dengan waktu yang ditentukan mengingat waktu bagi pengusaha sangat 

berarti sekali. 

 Demikian disampaikan,atas arahan Bapak lebih lanjut kami ucapkan 

terimakasih  

   Batam, 16 Agustus 2013 

 

 

    Purnomo Andiantono 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


